IV. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Musik populer Minang merupakan genre baru dalam sejarah seni
pertunjukan Minangkabau. Keberadaan musik populer di Minangkabau
dapat dilihat dari dua fase yaitu: fase pertama melalui kontak budaya
dengan bangsa asing ( Barat) yang datang ke Minangkabau baik dalam
rangka berdagang maupun menjajah. . Kontak dagang tersebut
mengakibatkan terjadi perubahan pada sosial kultural masyarakat.
Budaya Barat dengan budaya Minangkabau hidup bergandengan
dengan eksistensinya masing-masing, dampak dari semua itu terjadi
pembauran yang mengakibatkan munculnya budaya baru. Budaya
musik Barat yang dilatar belakangi tangga nada diatonis akhirnya
berkembang di Minangkabau. Fase ke dua, melalui lembaga-lembaga
pendidikan yang didirikan pemerintah Hindia Belanda seperti, Kweek
school dan lembaga pendidikan yang didirikan M.Syafei yaitu INS
Kayutanam. Dari kedua lembaga ini pengajaran musik barat diberikan,
akhirnya melahirkan kelompok-kelompok musik populer yang
menjadikan cikal bakal musik populer Minang.

Orkes Penghibur Hati merupakan cikal bakal awal
perkembangan musik populer Minang. Hal ini dapat terlihat dari awal
munculnya Orkes ini dalam sejarah seni pertunjukkan musik populer
Minang. Orkes Gumarang yang diprakarsai oleh sekelompok putra-

putra Minang yang berada di Jakarta merupakan tonggak sejarah
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dalam munculnya musik populer minang secara Nasional, karena lewat
kelompok ini lagu-lagu Minang yang di orkestrasi secara apik mulai
dikenal oleh mansyarakat diluar komunitas etnis Minang. Orkes
Gumarang tampil dalam orkestrasi musiknya lebih mengarah kepada
Western musik. Irama latin menjadi fenomena kelompok ini.

Estafet perkembangan musik populer Minang dilanjutkan oleh
Orkes Kumbang cari dan Orkes Zainal Combo. Kumbang cari dan
Zainal Combo dari bentuk ~musik-.yang disajikan sudah mulai
memanfaatkan ornemen-ornamen Minang. Unsur-unsur musik tradisi
telah mulai diangkat dalam karya musikalnya, yaitu dalam bentuk
peniruan-peniruan bunyi-instrumen. tradisi seperti saluang, bansi dan
rebab. Bahkan sampai dalam bentuk penggabungan instrumen tradisi
dengan musik barat juga dilakukan. Hal ini dimungkinkan karena
sebagian personil kelompok ini sudah besar di ranah Minang, sehingga
rasa musikal ke Minangannya lebih terlihat dari kelompok ini. Sejalan
dengan ini Miler mengatakan bahwa dalam proses penciptaan karya
seni akan dipengaruhi oleh berbagai keadaan, salah satunya bisa saja
muncul dari innerself seniman itu sendiri.

Dari bentuk musik yang disajikan Kelompok Kumbang Cari
masih terlihat dipengaruhi warna kelompok Gumarang, dengan warna
musik lebih populer. Pada masa ini lagu-lagu populer Minang juga
dipengaruhi melodi-melodi dendang, baik yang diambil dalam bentuk
potongan-potongan, maupun secara keseluhan, kemudian diolah

menjadi lagu populer Minang. Selain ritme-ritme Gumarang masih ada
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dalam bentuk musik yang disajikan, pada era ini musik populer Minang
juga hadir dalam bentuk irama slow beat. Mewakili era ini, Nuskan
Syarif dengan kelompok musik " Kumbang Cari * memberikan warna
tersendiri dalam bentuk garapan orkestrasi musiknya. Fenomena ini
terlihat dari gaya melodi yang dimainkan Nuskan Syarif yang
berbentuk garitiak ( dalam musik Barat Triller ) selalu hadir dalam
garapan orkestrasi lagu-lagu Minang lewat iringan orkes Kumbang
Cari.

Era Agus Taher dan kawan-kawan memberi penutup dalam
konsep musik Minang dewasa ini. Dengan gaya musik berbentuk ratok
musik populer Minang  hadir  ditengah-tengah = masyarakat
pendukungnya. Hal ini, dimungkinkan terjadi karena pada era Agus
Taher dan kawan-kawan industri musik populer Minang telah
berpindah  dari. Jakarta ke Ranah Minang, sehingga memberi
kesempatan lebih luas kepada penulis-penulis lagu Minang yang
berwawasan musik tradisi untuk hadir dalam kontek musik industri.

Pengaruh globalisasi yang begitu kuat; juga berdampak pada
industri musik populer Minang. Di-era ini juga terjadi daur ulang lagu-
lagu Minang era Kumbang Cari, yang kemudian di orkestrasi kedalam
gaya musik baru. Akibatnya muncul lagu Minang dengan melodi lama
tapi irama musik baru, seperti disco, regae dan irama host musik.

Melihat pada konsep unsur musikal utama seperti; melodi lagu,
interval, durasi nada tidak terlihat perubahan yang begitu berarti. Hal

ini sesuai dengan konsep musik populer pada umumnya, pada
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dasarnyé melodi lagu-lagu populer selalu akan terlihat dalam bentuk
yang hampir sama. Yang membedakannya adalah konsep garapan
musikalnya. Begitu juga hal nya dengan lagu-lagu pupuler Minang.
Setiap FEra akan selalu dipengaruhi oelh bentuk musik yang
berkembang pada saat itu.

Mencermati lirik lagu populer  Minang, bila awal
perkembangannya dipengaruhi oleh unsur-unsur pantun sebagai media
penyampai pesan lagu, di era selanjutnya fenomena lirik bergaya puisi
menjadi landasan utama media penyampai pesan lagu-lagu populer

Minang.

B. Saran-saran
Lagu populer Minang sebagai genre baru dalam dunia seni
pertunjukan Minangkabau dalam produktifitasnya perlu mempertim
bangkan beberapa hal:
1. Sebagai sebuah produk sosial masyarakat, lagu populer
Minang hendaknya mencerminkan sosio kultural masyarakat Minang
baik dalam bentuk syair sebagai-alat penyampai pesan lagu, maupun

dari aspek melodi yang membentuknya.

2. Industri musik sebagai ujung tombak produksi lagu Minang
hingga sampai ke masyarakat pencintanya, dalam hal produktifitas
harus tetap mempertahan nilai-nilai normatif lagu-lagu populer

Minang.
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